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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Penelitian 

Masyarakat maritim merupakan sekelompok individu yang bertempat 

ti lnggal di lwi llayah pesi lsi lr dengan mata pencahari lan yang mengandalkan 

sumber daya alam seki ltar pantai l. Menurut Fajri le, (2017) masyarakat mari ltilm 

adalah sekelompok orang yang memi lli lki l karakteri lstilk, pola hi ldup dan ti lngkah 

laku tertentu yang bermuki lm dilantara perbatasan daratan dan perai lran. 

Mayori ltas masyarakat mari lti lm yang bermata pencahari lan sebagai l nelayan 

menggantungkan hi ldupnya pada hasi ll tangkapan mereka (Fama, 2016). 

Namun, permasalahan utama yang harus di lhadapi l masyarakat mari lti lm saat i lnil 

adalah mengenai l perubahan i lkli lm. Hal i lni l tentunya memberi lkan dampak 

yang cukup besar pada kehi ldupan masyarakat mari lti lm. Beberapa dampak 

yang di lti lmbulkan oleh perubahan i lkli lm antara lai ln kenai lkan suhu permukaan 

ai lr laut, cuaca ekstri lm, perubahan pola curah hujan hi lngga kenai lkan 

gelombang laut (Putuhena, 2011). 

Pada dasarnya kehi ldupan sehari l-hari l masyarakat mari ltilm bergantung 

pada sumber dan ekosi lstem laut. Perubahan alam yang terjadi l, meni lmbulkan 

perubahan pola ekonomi l atas hi llangnya hasi ll tangkapan mereka. Masyarakat 

mari lti lm hildup bergantung dengan hasi ll mata pencahari lannya dalam mencari l 

i lkan karena mereka bergantung pada alam. Dengan permasalahan sedemi lki lan 

rupa, menyebabkan keti ldakpasti lan atas hasi ll tangkapan para nelayan. Hal 

i lni llah yang menuntut masyarakat mari lti lm untuk terus melakukan adaptasi l dan 
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memahami l perubahan i lkli lm yang terjadi l agar tetap dapat menstabi llkan 

ekonomi l mereka. Kemampuan dalam beradaptasi l dan memahami l perubahan 

yang terjadi l i lni llah yang di lsebut dengan performa adapti lf.  

Performa adapti lf merupakan kemampuan i lndi lvi ldu untuk  dapat 

memahami l dan menyesuai lkan di lri lnya dengan perubahan yang terjadi l dil 

tempat kerja (Pulakos dkk., 2000). Menurut Jundt, dkk dalam Arvi lanti l & 

Nasri lllah, (2021) perfroma adapti lf merupakan kemampuan yang di lmi lli lkil 

i lndi lvildu dalam menanggapi l atau menganti lsi lpasi l perubahan yang relevan 

terkai lt dengan pekerjaan atau tugas yang di lmi lli lki lnya. Sedangkan Pradhan & 

Jena dalam Marzukil dkk., (2021) mengungkapkan bahwa performa adapti lf 

merupakan kemampuan yang di lmi lli lki l ilndi lvi ldu dalam menyesuai lkan di lri l dan 

mendukung apa yang di lperlukan pada pekerjaannya dalam si ltuasi l kerja yang 

cenderung di lnami ls. Ilndi lvi ldu yang memi lli lki l performa adapti lf yang bai lk akan 

cenderung lebi lh mudah dalam menyesuai lkan di lri l dengan perubahan yang 

terjadi l di l lilngkungan kerjanya. Sebali lknya, i lndi lvi ldu yang memi lli lki l performa 

adapti lf buruk akan kesuli ltan dalam beradaptasi l dengan perubahan yang ada. 

Begi ltu pula masyarakat mari ltilm yang memi lli lki l dua mata pencahari lan 

sekali lgus. 

Pada umumnya masyarakat mari lti lm hanya berprofesi l sebagai l nelayan 

sehi lngga hanya mengandalkan hasi ll tangkapan i lkan laut untuk memenuhil 

kebutuhannya. Kondi lsi l i lni l mengaki lbatkan pendapatan nelayan menurun dan 

menyebabkan keti ldakstabi llan ekonomi l masyarakat. Namun, berbeda dengan 

masyarakat mari lti lm dil dusun Tri lsilk, kelurahan Banaran, Kulon Progo. Desa 
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yang merupakan wi llayah bi lnaan TNIl AL i lni l ti ldak hanya mengandalkan hasill 

tangkapan laut untuk memenuhi l kebutuhan hi ldupnya akan tetapi l juga 

mengandalkan hasi ll pertani lan agar tetap menstabi llkan kondi lsi l ekonomil 

mereka. Cuaca yang ti ldak menentu membuat masyarakat di l dusun i lni l sudah 

cukup enggan melaut sehi lngga menjadi lkan profesi l petani l sebagai l mata 

pencahari lan utama mereka dan nelayan merupakan pekerjaan sampi lngan. 

Menurut keterangan dari l kepala dusun setempat, sebagi lan besar 

masyarakat dusun Tri lsilk lebi lh memilli lh untuk menjadi l petani l di lbandi lngkan 

dengan nelayan karena ti lngkat resi lkonya lebi lh keci ll. Masyarakat di l dusun 

tersebut hanya dapat melaut satu sampai l dua kali l dalam sebulan di lkarenakan 

kondi lsi l cuaca yang ti ldak menentu dan ombak yang ti lnggi l. Sehi lngga sebagi lan 

besar pendapatan mereka di ldapatkan dari l hasi ll pertani lan. Hasi ll pertani lan 

di lni llai l lebi lh menjanji lkan di lbandi lngkan dengan hasi ll tangkapan i lkan di llaut 

yang ti ldak menentu. 

Kondi lsi l i lni l merupakan sebuah pola yang langka di lmana nelayan dan 

petani l merupakan dua profesi l yang sangat bertolak belakang. Sehi lngga dalam 

kondi lsi l ilni l masyarakat membutuhkan kemampuan adaptasi l yang ti lnggi l untuk 

dapat berali lh profesi l dari l seorang nelayan menjadi l petani l.  

Berdasarkan urai lan di latas maka di lbutuhkan sebuah i lntrumen ukur 

untuk mengukur kemampuan beradaptasi l masyarakat mari lti lm di l dusun Tri lsi lk. 

Hal i lni l di lsebabkan oleh i lsil dari l alat ukur performa adapti lf yang ada ti ldak 

sesuai l dengan kondi lsi l di llapangan, sehi lngga membutuhkan pengembangan 

alat ukur baru yang sesuai l dengan kondi lsi l dari l masyarakat mari lti lm i ltu 
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sendi lri l. Seperti l skala performa adapti lf yang di lkembangkan oleh Gri lffi ln dan 

Hesketh (2005) di lmana subjek dalam peneli lti lan i lni l merupakan karyawan 

perusahaan. 

Hal i lni l juga di llakukan oleh Charbonni ler-Voi lri ln & Roussel (2012) 

yang berjudul Adapti lve Performance: A New Scale to Measure Ilndi lvi ldual 

Performance i ln Organi lzatilons, yang mana dalam peneli lti lannya tersebut 

Charbonni ler-Voi lri ln & Roussel menggunakan 468 karyawan dari l berbagai l 

perusahaan sebagai l subjek dalam peneli lti lannya. Sehi lngga skala i lni l kurang 

sesuai l ji lka di lgunakan oleh masyarakat mari lti lm karena latar belakang subjek 

yang jauh berbeda. Untuk i ltu peneli lti l tertari lk untuk membuat alat ukur 

performa adapti lf pada masyarakat mari lti lm bi lnaan TNIl AL. 

1.2.Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam peneli lti lan i lni l adalah untuk menghasi llkan i lnovasi l alat 

ukur psi lkologi l mengenai l performa adapti lf yang di lkhususkan pada masyarakat 

mari lti lm. 

1.3.Manfaat Penelitian  

Hasi ll peneli lti lan i lni l di lharapkan dapat memberi lkan manfaat bai lk secara 

teori lti ls maupun secara prakti ls, yang antara lai ln sebagai l beri lkut: 

1. Manfaat Teori lti ls 

a. Memberi lkan sumbangan i llmilah dalam bi ldang psi lkologi l khususnya 

terkai lt dengan alat ukur performa adapti lf. 
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b. Memberi lkan kontri lbusi l kei llmuan dalam bi ldang psi lkologi l serta hasi ll 

peneli lti lan i lni l dapat di lgunakan sebagai l alat ukur untuk peneli lti lan 

selanjutnya dengan vari label performa adapti lf masyarakat mari lti lm. 

2. Manfaat Prakti ls  

a. Bagi l Masyarakat Mari lti lm 

Peneli lti lan i lnil bermanfaat sebagai l skala pengukuran untuk mengukur 

performa adapti lf masyarakat mari lti lm. 

b. Bagi l Ahli l Di lnas Psi lkologi l Angkatan Laut 

Peneli lti lan ilni l memi llilki l manfaat, bai lk untuk masyarakat maupun Di lnas 

Psilkologi l Angkatan Laut, yai ltu: 

1. Memberi lkan pengembangan kei llmuan psi lkologi l di lbi ldang TNIl AL 

dan kemari lti lman, khususnya hal pengembangan alat ukur psi lkologi l. 

2. Memfasi lli ltasi l pengukuran psi lkologi l yai ltu pengukuran performa 

adapti lf masyarakat mari lti lm. 

1.4.Keaslian Penelitian 

Keasli lan peneli lti lan i lni l di ldasarkan pada beberapa peneli lti lan yang telah 

di llakukan sebelumnya, peneli lti l tildak meli lhat adanya kesamaan peneli lti lan 

dengan peneli lti lan terdahulu. Pada beberapa peneli lti lan terdahulu i lnstrumen 

alat ukur yang di lsusun merupakan i lnstrumen performa adapti lf dengan subjek 

karyawan dalam suatu i lnstansi l atau organi lsasi l seperti l skala performa adapti lf 

yang di lkembangkan oleh De Jong & De Ruyter (2004) yang berjudul 

Adapti lve Versus Proacti lve Behavi lor Iln Servi lce Recovery: The Role Of Self-

Managi lng Teams. Pada peneli lti lannya i lni l De Jong & De Ruyter menggunakan 
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pegawai l bank sebagai l subjeknya karena di lgunakan untuk mengukur 

kemampuan pegawai l bank dalam beradaptasi l dengan nasabahnya. 

Seperti l halnya peneli lti lan yang di llakukan oleh Gri lffi ln dan Hesketh 

(2005) dengan judul Are Consci lenti lous Workers AdaptAble? di lmana subjek 

dalam peneli lti lan i lni l merupakan karyawan perusahaan. Skala i lni l berkai ltan 

dengan bagai lmana cara karyawan mengerjakan tugas yang membutuhkan 

kemampuan beradaptasi l. 

Pengembangan alat ukur i lni l juga pernah di llakukan oleh Charbonni ler-

Voi lri ln & Roussel (2012) dengan peneli lti lan yang berjudul Adapti lve 

Performance: A New Scale to Measure Ilndi lvi ldual Performance i ln 

Organi lzatilons, yang mana dalam peneli lti lannya tersebut Charbonni ler-Voi lri ln 

& Roussel menggunakan 468 karyawan dari l berbagai l perusahaan sebagai l 

subjek dalam peneli lti lannya.  

Beberapa peneli lti lan di latas merupakan pengembangan skala performa 

adapti lf, namun subjek yang di lgunakan pada skala sebelumnya adalah 

karyawan-karyawan perusahaan sehi lngga kurang sesuai l ji lka skala-skala yang 

ada di lgunakan untuk mengukur kemampuan adapti lf masyarakat mari lti lm. 

Sehi lngga dalam peneli lti lan i lnil peneli lti l menyusun i lnstrumen alat ukur 

performa adapti lf yang di lkhususkan pada masyarakat mari lti lm dil dearah 

bi lnaan TNIl AL, 

Hal i lni l di lkarenakan dalam kehi ldupan bermasyarakat daerah tersebut 

memi llilki l keuni lkan tersendi lri l dalam bekerja, yang mana mereka menekunil 

dua pekerjaan sekali lgus yai ltu sebagai l petani l dan nelayan. Kondi lsi l merupakan 
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hal yang langka di lmana anatara petani l dan nelayan merupakan dua pekerjaan 

yang sali lng bertolak belakang. Sehi lngga masyarakat membutuhkan 

kemampuan beradaptasi l yang ti lnggi l untuk dapat menyesuai lkan di lri lnya sesuail 

pekerjaan yang di llakukan saat i ltu. 

 

PERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

YOGYAKARTA


